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ABSTRAK

Darmawan Adhi Nugroho.UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN
GERAK DASAR LOKOMOTOR MELALUI APLIKASI PERMAINAN
BEREGU PADA SISWA KELAS Il SO NEGERI | GANCANG
KECAMATAN GUMELAR KABUPATEN BANYUMAS TAHUN
PELAJARAN 2011/2012. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. September.2012

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan &erpuan gerak dasar
lokomotor melalui permainan beregu pada siswaskile&SD Negeri | Gancang
Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas tahun peiaésl/ 2012.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k€REK). Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitianadalah siswa kelas 11l SD
Negeri | Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Baagutahun pelajaran
2011/ 2012 yang berjumlah 22 siswa terdiri darsiE3va putra dan 9 siswa putri.
Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknigypapulan data dengan tes
dan observasi nilai hasil belajar proses kegigtambelajaran gerak dasar
lokomotor melalui permainan beregu. Teknik analidta yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunatelnik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiagambglajaran.

Dari hasil penelitian terdapat peningkatan kemampgarak dasar
lokomotor dan hasil ketuntasan belajar siswa, Kandisi pratindakan, siklus I
hingga siklus 1l. Kemampuan gerak dasar lokomotagokondisi pratindakan
(144,59), siklus | (149,86) dan siklus Il (155,58ghingga peningkatan dari
kondisi pratindakan hingga akhir siklus Il sebe$&0,91). Sedangkan hasil
ketuntasan belajar siswa pada kondisi pratindak&m6%), siklus | (68.18%)
dan siklus Il (81.82%), sehingga peningkatan damdisi pratindakan hingga
siklus Il sebesar (36.36%).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulamwaa penerapan
permainan beregu dapat meningkatkan semangat sikeaktifan siswa,
pembelajaran menjadi efektif, dan meningkatkan [hbsiajar gerak dasar
lokomotor siswa kelas Il SDN | Gancang Kecamatanm@lar Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012.

Kata kunci: gerak dasar lokomotor, permainan beregu



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidaktddipasahkan dari
kehidupan manusia, Melalui pendidikan jasmani manwgpat belajar lebih
banyak hal yang berhubungan dengan afektif, koifigaian psikomotor yang
merupakan bekal manusia untuk mencapai tujuan hide@da dasarnya
pendidikan jasmani harus sudah ditanamkan sejakhni@ak-kanak karena
pada umumnya jika ingin mengusai berbagai macanvitast dasarnya harus
diletakan pada masa kanak-kanak dan menurut parggatewasa kebanyakan
hobi dari mereka berdasarkan pengalaman pada rnaas&-kanak. Usia sekolah
dasar merupakan masa-masa yang sangat menentukéummipgéhan dan
perkembangan fisik serta gerak yang memegang pergenting dalam
pembentukan individu yang berkualitas dikemudiam ha

Pendidikan jasmani tidaklah mungkin terlepas datajlar, untuk lebih
spesifiknya dinamakan “pembelajaran” melalui perjseanlah anak dapat
mengetahui lebih banyak hal, disinilah anak dididdn dibina untuk menjadi
manusia yang berkulitas dari yang tidak bisa mera#, melalui proses belajar
tersebut pendidikan jasmani ingin mewujudkan sumhanya terhadap
perkembangan anak, sebuah perkembangan yang tidakt bsebelah.
Perkembangan bersifat menyeluruh, sebab yang dikeghklan bukan saja aspek
jasmaniah yang lazim disebut psikomotorik. Namumgaju perkembangan
pengetahuan dan penalaran yang dicakup dalamigwiagnitif. Selain itu dapat
dicapai juga perkembangan watak serta sifat-sggtrikadiannya, yang tercakup
dalam istilah perkembangan afektif.

Struktur dan kurikulum pendidikan jasmani di sekotiasar yang ada
sekarang memiliki ciri-ciri yang terdiri atas kederpilan teknik dasar beberapa
cabang olahraga. Keterampilan teknik dasar olahragakan dapat dikuasai bila
sebelumnya menguasai keterampilan gerak dasar.rafgbdan gerak dasar

disekolah dasar itu dapat dibagi menjadi beberapegkri meliputi tiga macam,



yaitu: lokomotor, non lokomotor, dan manipulasi. Meut BNSP (2006: 2)
bahwa salah satu tujuan pelaksanaan pendidikarajas®lahraga dan Kesehatan
di sekolah dasar adalah meningkatkan kemampuakedarampilan gerak dasar.

Pada dasarnya gerak dasar manusia adalah jalahoiapat dan lempar
(Syarifudin dan Muhadi, 1992: 24). Bentuk gerakasat tersebut telah dimiliki
oleh murid-murid sekolah dasar. Gerak dasar jdkm,dan lompat merupakan
gerak dasar lokomotor yang perlu dikembangkankblaé dasar (SD) disamping
gerak dasar lainnya, Gerak dasar lokomotor merupakéah satu domain dari
gerak dasar fundamentdlurjdamental basic movement), di samping gerak dasar
non-lokomotor dan gerak dasar manipulatif, geralsada lokomotor yang
merupakan pokok bahasan yang diajarkan disekolaard&D). Gerak dasar
lokomotor merupakan dasar macam-macam keterampiéarg sangat perlu
adanya bimbingan, latihan, dan pengembangan agak-aarak dapat
melaksanakan dengan baik dan benar. Gerak lokondadrkan sebagai gerak
yang berpindah tempat. Gerak lokomotor merupakais gerakan yang ditandai
dengan pergerakan seluruh tubuh, dalam prosesngdafmn tempat atau titik
berat badan dari satu bidang tumpu ke bidang tukapunya. Jenis gerakan
lokomotor yaitu: berjalan, berlari, meloncat, maag dan jenis gerakan lainnya
yang ditandai dengan perubahan tempat.

Gerak lokomotor mempunyai peran penting dalam péjdran
pendidikan jasmani, terutama cabang olahraga yamynut perpindahan tempat
atau titik berat badan seperti lari cepat, lompaihj lompat tinggi dan cabang
olahraga lainnya. Para siswa sekolah dasar setingkagalami hambatan atau
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran pendidikasmjani yang menuntut
kemampuan gerak lokomotor. Pada umumnya pembelag@adidikan jasmani
di sekolah-sekolah termasuk sekolah dasar didasgskda keterampilan yang
sebenarnya atau menggunakan peralatan sebenarngd. gembelajaran
keterampilan tersebut, ternyata siswa sekolah dasamgalami kendala atau
kesulitan, karena pada masa kanak-kanak kemamperak dokomotor baru
berkembang, sehingga pembelajaran pendidikan jasida& dapat dilaksnakan

secara maksimal. Untuk mengatasi kendala atau iteesudalam pembelajaran



pendidikan jasmani, maka seorang guru harus manmgncankan solusi yang
tepat agar tujuan pembelajaran pendidikan jasneacapai salah satunya dengan
cara permainan. Lutan (2001: 21) menyatakan balewaakipuan gerak dasar
dapat diterapkan dalam aneka permainan, olahrage,alitivitas jasmani yang
dilakukan sehari-hari. Melalui aktivitas bermainangatlah tepat untuk
mengembangkan keterampilan gerak dasar anak diabekiasar, karena pada
dasarnya dunia anak-anak adalah dunia bermain.a@feammerupakan salah satu
jenis kegiatan yang sangat digemari oleh anak-aRa&kmainan memberikan
kesenangan yang lebih besar, Menurut Patty (2088} jpermainan ada enam
macam vyaitu : (1) Permainan perkenalan, (2) peramaiperorangan, (3)
permainan beregu, (4) permainan pada upacara &sfgermainan dalam air, (6)
permainan pramuka.

Guru pendidikan jasmani jarang sekali memperbahgnis- jenis
permainan yang diterapkan untuk meningkatkan kemampgerak dasar
sehingga hal ini mendorong peneliti untuk mencabrastjenis permainan yang
bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan gesaslardanak-anak. Jenis
permainan yang akan diteliti adalah permainan heregrena permainan ini lebih
mudah diterapkan dan sesuai dengan karakter uala $D. Permainan tersebut
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesegaran jaisseah satunya yang
berhubungan dengan kemampuan gerak dasar lokat@ar@ping itu juga jenis
permainan tersebut lebih mudah digunakan dan gikarapada siswa namun dari
jenis permainan tersebut belum diketahui tingkaekfitasnya terhadap
peningkatan kemampuan gerak dasar yang berhubusgaan ketrampilan bagi
pelakunya.

Pembelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri Olc&ag kecamatan
Gumelar kabupaten Banyumas, terutama kelas 3 masénggunakan
pembelajaran konvensional, dari hasil observadapiangan saat pembelajaran
masih menggunakan peralatan dan keterampilan yelmgnarnya, contohnya lari
memutari lapangan, jalan keliling kampung, melomgabak pasir. sering kal
dilaksanakan di jalan kampung sekitar sekolah. abakegiatan pembelajaran

masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pejaben dengan beberapa



alasan, diantaranya: bosen, capek, tidak menyuk#rmpembelajaran . Hal ini
menyebabkan kemampuan gerak dasar siswa SD Neg&nafcang kecamatan
Gumelar kabupaten Banyumas belum optimal, hatiibuktikanmasih banyak
siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasamiktial (KKM). Jika siswa
kurang gerak dalam mengikuti pembelajaran pendidijsmani maka akan
berdampak pada tingkat kemampuan geraknya. Mgbalibelajaran permainan
beregu diharapkan para siswa menemukan suasanayadagu menyenangkan
dengan suasana yang menyenangkan siswa akan detaiikt dan senang dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga siswa lebih dddifjerak. Dengan siswa aktif
bergerak, maka akan meningkatkan kemampuan gesak dkomotornya.

Namun pembelajaran permainan beregu ini belum aliketseberapa
besar pengaruhnya untuk meningkatkan kemampuark giasar lokomotor
Untuk membuktikan apakah pembelajaran permainanednerdapat
meningkatkan gerak dasar lokomotor, maka perlulkdikan, melalui penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK ini merupakan upaya unto&ngetahui seberapa
besar optimalnya penggunaan permainan beregu #grhageningkatan
kemampuan gerak dasar lokomotor anak. Sutama ddantSu2009: 7)
berpendapat: Penelitian Tindakan Kelas (PTK) méw@apapenelitian yang
bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkadridpermasalahan riil yang
dihadapi oleh praktisi pendidikan dan tugas pokak flingsinya masing-masing,
kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masgi@hdan tindak lanjut
dengan tindakan-tindakan nyata yang terencanaedakutr.

Untuk mengetahui apakah permainan beregu dapat apgmglkan
kemampuan gerak dasar lokomotor, maka perlu dikuRenelitian Tindakan
Kelas dengan judul, “Upaya Meningkatkan Kemampuanat Dasar Lokomotor
Melalui Aplikasi Permainan Beregu pada Siswa K&8l&ekolah Dasar Negeri 01
Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas TaRetajaran
2011/2012".



B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas,
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan selzegikut :
Bagaimanakah keefektifan aplikasi pembelajaran peram beregu dalam upaya
meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor padea &elas 3 SD Negeri

01 Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas?

Definisi Operasional Variabel Penelitian SD Negeri | Gancang :
1. Aktivitas Belajar
Motivasi belajar yaitu suatu daya atau perbuatargyaendorong siswa
dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor dan akamgkatkan melalui
permainan beregu. Peningkatan motivasi belajar kgelasar lokomotor
diobservasi dan diukur melalui tes gerak dasar rakor dengan
membandingkan hasil setiap siklus (setelah dipermainan beregu).
2. Hasil Belajar Gerak Dasar Lokomotor
Suatu perubahan kemampuan gerak dasar lokomotgrdiaapai siswa
setelah memperoleh pembelajaran gerak dasar lokomulalui permainan
beregu. Perubahan yang ada dapat dilihat atau dm&laui tes dan observasi
gerak dasar lokomotor dengan membandingkan has#dgap siklus setelah
diberi permainan beregu.
3. Permainan Beregu
Permaianan beregu merupakan suatu cara pembeldatarampilan
yang dalam pelaksanaannya dilakukan dalam bentukgiean. Dalam hal
ini pembelajaran gerak dasar lokomotor yang dikokstkan dalam bentuk
permainan beregu. Pembelajaran gerak dasar lokomotoyang
dikonstruksikan dalam bentuk permainan beregu plikam untuk
mengembangkan gerakan jalan, untuk mengembangkakagelari, untuk
mengembangkan gerakan lompat, untuk mengembangkgas&ma, untuk

mengembangkan skil dan mengembangkan sikap kompetit



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatagli penelitian ini
mempunyai tujuan untuk :
Mendeskripsikan keefektifan aplikasi pembelajar@mnmminan beregu terhadap
peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor padea $ielas 3 SD Negeri 01

Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membaainfaat, antara lain :
a. Bagi siswa
Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran perméami@gu, siswa
menjadi lebih antusias dan tidak cepat lelah data@mgikuti pembelajaran,
sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan secanaahpt
b. Bagi Guru
Sebagai wawasan dan menumbuhkan kreatifitas guamdaal meningkatkan
kemampuan gerak dasar lokomotor untuk siswa Sekzdaiar.
c. Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan SD Negefsdncang Kecamatan
Gumelar Kabupaten Banyumas khususnya bidang pek¢gsso
d. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan fakta bahwa dengan menggunakaembelajaran

permainan beregu dapat meningkatkan kemampuan dasak lokomotor.



METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Nedgli Gancang
Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas tahun patef11/2012, Penelitian
dilaksanakan selama satu setengah bulan dan dikeapada bulan Maret 2012

sampai dengan bulan April 2012.

Tabel 2. Rincian Kegiatan Waktu Penelitian Dan d&mgiatan Penelitian

Bulan / Tahun
No Rincian Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags
2011 | 2011 2012 2012 2012 2012 2012 2012 2012
Tahap Persiapan Penelitian
1 Observasi di sekolah mitra v
2 Identifikasi masalah v
3 Penentuan tindakan v
4 Pengajuan judul v
5 Penyusunan proposal v v v
6 Pengajuan izin penelitian v
7 Tindakan terhadap masalah v
Tahap Pelaksanaan Penelitian
1 Seminar proposal v
2 Pelaksanaan penelitian v v v
3 Pengumpulan data v v v
Tahap Penyusunan Hasil Pendlitian
1 Penulisan hasil penelitian v v v v
2 Ujian skripsi v

B. Subjek Penedlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Ne@ér Gancang
Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas tahun pelaja@@11/2012.
Keseluruhan siswa kelas 3 SD Negeri 01 Gancang rfazen Gumelar
Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2011/2012 Kgadiubjek penelitian.




C. Data dan Sumber Data

Jenis data dalam PTK ini berupa data efektivitammlpelajaran gerak

dasar lokomotor melalui permainan beregu dan surhiterdalam PTK ini adalah

siswa, guru / kolaborator.

Data dalam penelitian ini adalah :

1.

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran getagar lokomotor melalui
permainan beregu.
Data hasil belajar siswa dalam pembelajaran geaaslrdokomotor melalui
permainan beregu.
Kemampuan siswa dalam melakukan serangkaian gekaknbtor melalui

permainan beregu.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian alisddsebagai berikut :

. Seluruh Siswa kelas 3 SD Negeri 01 Gancang Kecam&tamelar Kabupaten

Banyumas tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 22asysng terbagi atas 13
siswa putra dan 9 siswa putri digunakan dalam pgemrel ini untuk
mendapatkan data.

. Guru, sebagai kolaborator, untuk melihat tingkabdrbasilan penerapan

pembelajaran gerak dasar lokomotor melalui pernmaire@egu di SD Negeri 1
Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas tpbkajaran 2011/
2012.

D. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelalritelari : tes dan

observasi.

1.

Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentanigkietesrampilan gerak
dasar lokomotor yang dilakukan siswa.

Observasi: dipergunakan sebagai teknik untuk mepglkan data tentang
aktivitas siswa selama pembelajaran permainan bereg



E. Uji Validitas Data

Untuk menjamin validitas data dan pertanggungjawalang dapat
dijadikan dasar yang kuat untuk menarik kesimputaaka yang digunakan untuk
memeriksa validitas data yaitu dengan validitagasi teknik trianggulasi.

Validitas isi mencakup sejauh mana bentuk tes ydiggnakan dalam
penelitian ini sudah sesuaikah dengan silabus pelegaran penjaskes kelas 3
Sekolah Dasar .

Sedangkan teknik triangulasi yang digunakan sebagmiasi keaktifan
atau aktivitas siswa dan guru selama proses pejatsiaadalah triangulasi
metode, yaitu dengan cara :

1. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaragralgh dengan observasi
lalu dicek dengan dokumentasi yang meliputi hasfj&k siswa, lembar
observasi aktivitas siswa dan foto proses pembalaja

2. Data aktivitas guru selama proses pembelajararralgie dengan observasi
lalu dicek dengan dokumentasi yang meliputi lemiiaservasi kinerja guru,

foto proses pembelajaran.

F. Analisis Data

Data yang yang dikumpulkan pada setiap kegiatanereasi dari
pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskuajgiifgan menggunakan teknik
prosentase untuk melihat kecenderungan yang terjddiam kegiatan
pembelajaran.

1. Hasil keterampilan kemampuan gerak dasar lokomatengan menganalisis
nilai rata-rata tes gerak dasar lokomotor. Kemudidtategorikan dalam
klasifikasi skor yang diperoleh.

2. Kemampuan melakukan rangkaian gerakan keterampgarak dasar
lokomotor. Kemudian dikategorikan dalam klasifikekor yang diperoleh.

Sedangkan dalam penelitian ini melalui angka-angkeay diperoleh saat
unjuk kerja gerak dasar lokomotor. Menurut Iskand2009: 131) yang



menyatakan bahwa, “Data yang dikumpulkan padasé&ggiatan observasi dari
pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskrigghgan menggunakan
prosentase untuk melihat kecenderungan yang terjdaiam kegiatan
pembelajaran”.

G. Indikator Kinerja Penelitian

Indikator kinerja penelitian merupakan kondisi akhatau target yang
diharapkan/ dicapai. Tujuan yang ingin dicapai alafgenelitian ini adalah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar gerak dasemotor di SD Negeri |
Gancang Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas tajauan 2011/2012.
Dalam upaya untuk meningkatkan pencapaian tujuag géharapkan tersebut di
rancang suatu tindakan siklus yang terdiri dariiklus. Dalam setiap siklus
diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar dengembandingkan kondisi
sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakdos | dan siklus 2. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu : perencandmdakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan interpretasi, analisisrdieksi untuk perencanaan siklus
berikutnya. Target capaian yang diharapkan disajdaam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Target Capaian

Aspek yang di ukur Persentase Cara mengukur
siswa yang di

targetkan

Hasil belajar Geral

7N

Diamati saat pembelajaran dan
dasar lokomotor 70% dihitung sesuai dengan lembar

observasi yang di gunakan.

Hasil tes gerak dasar 65% Diamati dan diukur mengunakan tes
lokomotor lari 50 yard, jalan 600 yard, lompat

tanpa awalan.




H. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilakyeneliti mulai
dari awal hingga akhir dilakukanya penelitian.

Langkah pertama menentukan metode yang di gunadamdenelitian,
yaitu metode penelitian tindakan kelas. Langkahargetnya menentukan
banyaknya tindakan yang di lakukan dalam sikluslabapenelitian tindakan
kelas ini, peneliti akan melakukan tindakan - tkada yang dalam
pelaksanaannya berlangsung secara terus — merarusmdakan — tindakan akan
di laksanakan dalam siklus yang peneliti berikagiapsiswa yang peneliti jadikan
subyek penelitian.

Adapun langkah — langkah pelaksanaan PTK secasequonya adalah
dilaksanakan secara partisipatif atau kolaborgsr(, dosen dengan tim lainnya )
bekerja sama, mulai dari tahap orientasi dilanjugg@nyusunan rencana tindakan
dilanjutkan pelaksanaan tindakan dalam siklus petaDiskusi yang bersifat
analitik yang kemudian dilanjutkan pada langkahlektif — evaluatif atas
kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama, ukirkudian mempersiapkan
rencana modifikasi, koreksi, atau pembetulan, peawyempurnaan pada siklus ke
dua dan seterusnya.

Tahap penelitian disusun dalam 2 siklus dengaekagpama yang ada
dalam setiap siklus, yaitu Perencanaan (PlanniiRplaksanaan (Acting),
Pengamatan/ Observasi (Obsrving), dan RefleksiléB&ig). Seperti yang di
gambarkan pada gambar di bawah ini.



SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas Il SEpéi 1 Gancang
kecamatan Gumelar kabupaten Banyumas tahun pelaja2811/2012
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus teatlys empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) obseteasinterpretasi, dan (4)
analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis datagy#elah dilakukan dan
pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, ralgle simpulan yaitu
aplikasi permainan beregu dapat meningkatkan kemampgerak dasar
lokomotor pada siswa kelas Il SD Negeri 1 Ganc&egamatan Gumelar
kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2011/2012.

Dari hasil analisis yang diperoleh terdapat peraah dari kondisi awal
ke siklus 1 dan siklus 2, baik dari peningkatan &empuan gerak dasar lokomotor
maupun ketuntasan hasil belajar. Kemampuan ragagetak dasar lokomotor
pada kondisi pratindakan (144,59), siklus 1 (14p,86n siklus 2 (155,50),
sehingga peningkatan dari kondisi pratindakan Kéusi2 sebesar (10,91).
Prosentase ketuntasan hasil belajar pada kondadi(d®,46%), siklus 1 (68,18%)
dan siklus 2 (81,82%), sehingga peningkatan dardigo pratindakan ke siklus 2
sebesar (36,36%).

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelmhwa
keberhasilan proses pembelajaran tergantung pdoadpa faktor. Faktor-faktor
tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa atatatau media pembelajaran
yang digunakan.

Kemampuan guru dalam mengembangkan materi, menykanpa
materi, mengelola kelas, metode yang digunakanndgeoses pembelajaran,
serta teknik yang digunakan guru sebagai saranak unenyampaikan materi.

Faktor dari siswa yaitu, minat dan motivasi dalaengikuti proses pembelajaran,



ketersediaan alat maupun metode pembelajaran yamgrik dapat membantu
siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga akseraleh hasil belajar yang
optimal.

Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jebedwa, dengan
aplikasi permaina beregu dapat meningkatkan motiveljar siswa, sehingga
penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pbeirgan bagi guru yang ingin
menggunakan aplikasi permainan beregu seperti pemmaAdu Suit, jalan
membawa bola, berlari memindahkan simpai, lompgidsangan sebagai media
alternatif dalam pembelajaran gerak dasar lokomdsagi guru bidang studi
Pendidikan Jasmani, hasil penelitian ini dapat oldgan sebagai suatu alternatif
dalam melaksanakan proses pembelajaran pendiddsmaji khususnya yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan gerak d@sanotor yang efektif
dan menarik yang membuat siswa lebih aktif sertaghapus persepsi siswa
mengenai pembelajaran pendidikan jasmani yang aadinya sulit, melelahkan
dan membosankan menjadi pembelajaran yang mudabkulldn dan
menyenangkan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarantkeperapa hal,
khususnya kepada para guru pendidikan jasmani g#nek SD Negeri 1
Gancang kecamatan Gumelar kabupaten Banyumas sebagat:

1. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkarakg@uannya dalam
mengembangkan materi, menyampaikan materi, seldadaengelola kelas,
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukanny@atdéerus meningkat
seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimyikirSelain itu, guru
hendaknya mau membuka diri untuk menerima berbbgatuk masukan,
saran, dan kritikan agar dapat lebih memperbaiéllitas mengajarnya.

2. Guru hendaknya lebih inovatif, kreatif dalam mep&en metode untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

3. Sekolah hendaknya berusaha menyediakan fasilitag glapat mendukung

kelancaran kegiatan belajar mengajar pendidikangas
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